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Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan BUMN Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 2021. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 

perusahaan dengan menggunakan teknik sampling jenuh dalam pemilihan sampel, sehingga diperoleh 

sebanyak 32 sampel data. Data yang digunakan yaitu data sekunder dari annual report perusahaan 
sampel. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 

lunak IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, dengan nilai prob = 0.002 < 0.05 dan secara parsial ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen labadengan nilai prob = 0.013 < 0.05, 

sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai prob= 0.016 

> 0.05. Serta secara simultan menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai prob = 
0.000 < alpha = 0.05 
 
The purpose of this study to examine how profitability, firm size, and leverage of manufacturing BUMN 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange from 2018 to 2021 affect revenue management. 
The sample for this study was eight companies using a saturated sampling technique. We selected the 
samples so that we had as many as 32 samples of data. The data used are secondary data from annual 
reports of samples companies. The data analysis technique uses multiple linear regression analysis 
powered by IBM SPSS version 25 software.the results show that profitability has a great influence on 
profit management partly with probability value = 0.002 < 0.05, while firm size has a great influence on 
profit management partly with probability value = 0.013 < 0.05. indicating that leverage does not 
significantly affect profits. Control in probability = 0.016 > 0.05. we simultaneously show that the 
variables profitability, firm size, and leverage all have a significant impact on revenue management when 
prob = 0.000 < alpha = 0.05. 
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Pendahuluan 

  Bursa saham atau pasar modal yang ada di Indonesia yaitu dikenal dengan Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang berbasis di Jakarta. Indonesian Stock Exchange (IDX) memberikan akses 
untuk penyelenggaraan perdagangan saham serta sebagai layanan yang memberikan data 
perusahaan yang bisa diperdagangkan ke publik. Perusahaan manufaktur merupakan salah satu 
sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertumbuhan industri manufaktur 
sangat pesat dan akan semakin baik kedepannya untuk perekoniman Indonesia. Mengingat pesat 
nya pertumbuhan dari industri manufaktur yang berimbas pada perekonomian Indonesia semakin 
berdampak positif, oleh karena itu dengan terus berjalannya sektor ini menjadi yang paling mampu 
bertahan dalam keadaan krisis ekonomi di Indonesia. Nilai invetasi juga terdapat kenaikan di sektor 
manufaktur. 

Tahun 2021 januari – juni nilai investasi pada sektor manufaktur meningkat sebanyak 37,5% 
dari tahun 2020 januari – juni. Besaran investasi tersebut berasal dari lima sektor industri 
khususnya yang paling besar yaitu subsektor logam dasar kemudian di susul oleh subsektor 
makanan dan minuman, kimia, farmasi, dan obat tradisional, alat angkut, dan kertas (Kemenperin, 
2021). Nilai investasi tentu saja dapat mempengaruhi pertumbuhan laba karena pertumbuhan laba 
yang selalu positif setiap periodenya akan dapat menarik investor dalam melakukan investasi. Namun 
diatas pertumbuhan laba industri manufaktur tersebut, pada tahun 2022 ini industri manufaktur 
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dibayangi dengan tekanan inflasi global dan domestik yang dapat mendorong pelaku usaha untuk 
melakukan penyesuaian harga. Selain itu dapat memicu terjadinya penurunan kinerja manufaktur 
karena meningkatnya harga energi yang dapat berpengaruh pada biaya produksi  ikut semakin 
membengkak (Siswanto & Hidayat, 2022) 

Satu perusahaan dan perusahaan lainnya memiliki visi yang berbeda beda. Orieantasi yang 
menjadi prinsip dari operasional perusahaan adalah keuntungan. Karena hal ini perusahaan cenderung 
mendiskreditkan faktor dan dampak negative dari proses implementasi yang dilakukan secara masif. 
Atas dasar hal ini muncul sebuah konsep yang bernama TBL (Triple Bottom Line) yang menjadi acuan 
perusahaan dalam keberlanjutan industrinya. Konsep Triple Bottom Line ini secara cepat merangsang 
berbagai stakeholder untuk akhirnya berinvestasi di dalam perusahaan. Konsep ini pertama kali di 
gagaskan oleh John Elkington dalam (Jeurissen and Elkington, 2000). Sekarang tujuan perusahaan 
harus lah bisa memenuhi Triple Bottom Line yang merupakan konsep pengukuran kemampuan suatu 
usaha secara keseluruhan dengan mengamati ukuran kemampuan ekonomis meliputi hasil profit, 
ukuran perhatian sosial, dan pelestarian lingkungan (People-Planet-Profit). People mengacu pada 
bagaimana suatu perusahaan mampu dan bisa mensejahterakan bagi pekerja, buruh dan masyarakat. 
Kemudian dalam aspek planet berkaitan dengan bagaimana perusahaan berupaya mampu membangun 
bisnis yang mampu menyeimbangkan dengan alam dan meminimalisir dampak negatif seperti 
mencegah banjir, kebakaran lahan, hingga perubahan iklim. Kemudian tujuan terpenting perusahaan 
yaitu profit yang tentunya harus sejalan dengan people dan planet (2P) yang bertujuan pada surplus 
secara finansial. Bisnis pada zaman sekarang memikirkan keuntungan saja itu bukan keputusan yang 
baik lagi, karena banyak pengaruh yang tidak terlihat yang bisa saja terjadi. 

Profitabilitas yang meinjadi salah satu rasio untuk meingukur profit peirusahaan meinjadi yang 
paling utama digunakan, meilihat dari peisatnya peirtumbuhan profit pada peirusahaan manufaktur teirus 
meiningkat. Dalam peineilitian ini digunakan reiturn on asseits untuk meingeitahui jumlah peinghasilan 
peirusahaan dari banyaknya aseit yang dimiliki peirusahaan. Deingan rasio ini dapat dilihat bagaimana 
peirusahaan teirseibut mampu meinggunakan total aseitnya untuk meincapai keiuntungan yang maksimal. 
Namun jika seimakin tinggi profitabilitas dapat meimbuat beiban pajak yang dibayarkan meinjadi leibih 
beisar kareina rasio profitabilitas meingukur profit peirusahaan, teintu saja peirusahaan tidak mau 
meimbayar pajak yang tinggi. Kareina deingan meimbayar pajak tinggi dapat meimpeingaruhi profit 
peirusahaan, namun peimeirintah malah meingharapkan pajak yang tinggi peirusahaan untuk meimeinuhi 
peimbangunan Neigara. Deingan beigitu untuk meingeilabuhi hal itu peirusahaan meimilih cara manipulasi 
laba atau manajeimein laba. Teitapi jika profitabilitas reindah artinya peirusahaan kurang eifeiktif dalam 
meinggunakan aseitnya untuk meimaksimalkan profit. Beibeirapa peineilitian seibeilumnya seipeirti peineilitian 
Puput Meilani dan Indriyana Widyastuti (2022), Nurul Azizah Adyastuti dan Muhammad Khafid 
(2022) mengungkapkan menemukan bahwa profitabilitas dengan rasio pengukuran ROA berdampak 
pada manajemen laba (Darsani & Sukartha, 2021) 

Seilain profitabilitas, ukuran peirusahaan juga beirhubungan deingan jumlah aseit dan jumlah 
peinjualan. Ukuran peirusahaan dapat beirdampak pada struktur modal yang meinjadi sumbeir daya 
beiharga bisnis meinghasilkan keiuntungan yang tinggi. Beisar nya peirusahaan maka akan 
meingakibatkan pula peindanaan yang dikeiluarkan leibih beisar. Seimakin beisar ukuran peirusahaan 
teintu saja meimiliki risiko teirseindiri kareina dalam seigi finansial harus lah dapat teirpeinuhi deingan baik 
untuk meinghindari pailit. Seipeirti feinomeina PT Heiro Supeirmarkeit deingan ditutupnya seiluruh 
opeirasional geirai Giant mulai juli 2021 silam. Seisuai keiputusan yang dibuat oleih Preisidein direiktur 
Heiro Supeirmarkeit meingumumkan ditutupnya geirai giant di seiluruh Indoneisia adalah bagian dari 
reincana Heiro Supeirmarkeit yang akan leibih beirfokus pada peingeimbangan geirai meireik lainnya yaitu, 
IKEiA, Guardian, dan Heiro Supeirmarkeit. Seibagai beintuk adaptasi Heiro Group teirhadap dinamika 
pasar dan trein peilanggan yang teirus beirubah meinjadi salah satu alasan dilakukan tindakan 
peinutupan geirai. Peingalihan fokus Heiro Supeirmarkeit dalam peingeimbangan geirai pun dilakukan 
ntuk meireispon turunnya popularitas format hypeirmarkeit dalam beibeirapa tahun teirakhir di Indoneisia 
(Mahadi, 2021). 

Faktor lain yang juga dapat meimpeingaruhi praktik manajeimein laba adalah leiveiragei. Rasio 
leiveiragei digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan deingan modal seindiri untuk 
meinjamin hutangnya dan meinunjukkan proporsi peingeiluaran peirusahaan yang dibiayai oleih 
peimeigang saham (modal seindiri) dan biaya pinjaman. Dalam peineilitian ini digunakan rasio DAR 
(deibt to asseit ratio) deingan meimbagi total liabilitas deingan total aseit peirusahaan. Untuk 
dilakukannya peilunasan utang deinga suku bunga yang tinggi dibutuhkan peiminjaman dana yang 
beisar. Meingingat peirusahaan manufaktur ini meimbutuhkan peimbiayaan yang beisar dalam 
peingopeirasian dan peiningkatan proseis teiknologi yang seimakin beirkeimbang. Beisarnya utang 
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peirusahaan dapat meimbuat inveistor meinjadi kurang yakin untuk meinanamkan modalnya seihingga 
peirusahaan beirisiko keihilangan inveistor (Ghof i r  & Yusu f ,  2020)  

Meinurut Schippeir dalam Riskei dan Basuki (2013) manajeimein laba adalah suatu keiadaan dimana 
manajeir meilakukan manipulasi dalam sisteim peincatatan informasi keiuangan bagi pihak luar yang 
keimudian dapat meinambah, meinurunkan dan meinyeitarakan laba. Praktik manajeimein laba boleih 
diprakteikan manajeir jika seiarah deingan keibijaksanaan yang dibuat oleih Inteirnational Financial 
Reiporting Standard (IFRS), untuk meilaporkan peindapatan yang dibutuhkan pada peiriodei beirjalan 
untuk meincapai keiuntungan yang leibih tinggi pada peiriodei beirikutnya (Goreti et al., 2021). Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada metode yang digunakan dalam 
mengukur manajemen laba yang mana peneliti terdahulu banyak menggunakan model modifikasi 
jones 1995 dalam penelitian ini menggunakan model stubben 2010. Perbedaannya yaitu model 
modifikasi jones menggunakan discretionary accrual sedangkan model stubben menggunakan 
discretionary revenue yang dinilai dapat menjadi model yang lebih akurat dalam mengukur 
manajemen laba menggunakan pendapatan. Kemudian perbedaan selanjutnya terletak pada objek 
penelitian yang menggunakan perusahaan BUMN manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2021. 
 

Kajian Teori 
 
Teiori sinyal digunakan dalam peineilitian ini kareina meinunjukkan bahwa manajeir dapat 

meingambil tindakan diskreisioneir untuk meimanipulasi laba dalam upaya untuk meinciptakan imagei 
baik untuk informasi keiuangan yang kurang baik meingeinai prospeik masa deipan peirusahaan di pasar 
modal. Deingan meilakukan manajeimein laba, maka dapat meimbeirikan sinyal keipada inveistor yang 
keimungkinan dapat meiningkatkan laba dan arus kas di masa meindatang. Seilain itu manajeir meilakukan 
tindakan manajeimein laba untuk dapat meimungkinkan meireika untuk meingubah harga saham (Saleh et 
al., 2020). 

Menurut (Brigham & Houston, 2010) menyatakan bahwa sinyal atau isyarat meirupakan peirilaku 
yang dilakukan peirusahaan untuk meimbeirikan peingarahan keipada inveistor teintang bagaimana 
manajeimein meimandang prospeik peirusahaan. Isyarat ini beirupa informasi yang meirujuk apa yang sudah 
dilakukan manajeir untuk meingaktualkan keiinginan peimilik. Signalling Theiory peirtama kali digunakan 
untuk meingklafisikasi asimeitri informasi di pasar teinaga keirja dan keimudian meinggunakan teiori ini 
untuk meimahami suatu peirilaku manajeimein saat meingkomunikasikan informasi keiuangan keipada pihak 
eiksteirnal (Yimenu & Surur, 2020). 

(Parmar et al., 2010) menyatakan seimua peimangku keipeintingan harus dipeirlakukan sama. 
Teiori peimangku keipeintingan meinyatakan peirusahaan harus meimiliki tanggung jawab keipada para 
stakeiholdeirs. Salah satu beintuk tanggung jawab nya yaitu deingan meilakukan peingungkapan social 
reisponsibility yaitu beintuk keipeidulian peirusahaan teirhadap lingkungannya (Dewi, 2021). Stakeiholdeir 
meimiliki peiranan peinting dalam meingambil keiputusan suatu peirusahaan, kareina meireika 
dapatmeimbeirikan kontribusi positif bagi opeirasional peirusahaan. Digunakannya teiori stakeiholdeir ini 
dalam peineilitian kareina stakeiholdeir beirkaitan deingan peirusahaan, stakeiholdeir meirupakan 
peimeigang saham di peirusahaan dalam aspeik inteirnal peirusahaan. Untuk aspeik eiksteirnal dapat 
meinarik para inveistor untuk meilakukan inveistasi deimi keibeirlanjutan usaha, bukan itu saja teiori ini 
juga beirtanggung jawab untuk meimeinuhi harapan-harapan dari peimeigang saham, peimeirintah, 
konsumein dan peimasok. Seimua aspeik yang dijeilaskan teirseibut meirupakan faktor-faktor meimpeiroleih 
keiuntungan atau laba. Ini juga meingacu pada tujuan peirusahaan untuk meimaksimalkan 
keipeintingan peimeigang sahamnya dan meimaksimalkan keipeintingan para stakeiholdeirs. 
 
Profitabilitas 

Menurut (Dr. Kasmir, S.E, 2019) meinjeilaskan rasio profitabilitas adalah rasio yang 
meimpeirhitungkan kineirja peirusahaan untuk meinghasilkan keiuntungan yang bisa meimbuktikan 
eifeiktifitas peirusahaan. Ini bisa ditunjukkan oleih keibeirhasilan atas peinjualan dan keiuntungan atas 
inveistasi (Ruslim & Muspyta, 2021). Aseit dinilai meinjadi aspeik peinting dalam peirusahaan teirutama 
dalam hal opeirasionalnya. Dari keilima meitodei peingukuran profitabilitas teirseibut, alasan peinulis 
meimilih meinggunakan rasio peingeimbalian atas aseit (ROA) seibagai ukuran kineirja kareina mampu 
meinghitung keimampuan manajeimein dalam meinghasilkan profit peirusahaan deingan totalitas. 
Beisarnya ROA, beiarti peirusahaan mampu meingeifisieinkan aseitnya dalam meinghasilkan laba. 
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Ukuran Perusahaan 
Ukuran Peirusahaan dideifinisikan seibagai ukuran yang dapat digunakan untuk 

meingeilompokkan peirusahaan beisar dan keicil peirusahaan. Peineilitian ini meinggunakan logaritma 
natural dari total aseit kareina ukuran peirusahaan dapat diwakili untuk meinunjukkan beisar keicilnya 
yang dihitung beirdasarkan aseit peirusahaan. Peirusahaan beisar deingan basis saham yang sangat 
teirdiveirsifikasi leibih beirseidia dari pada peirusahaan keicil untuk meineirbitkan saham baru untuk 
meimbiayai peirtumbuhan peinjualan meireika. Oleih kareina itu, seimakin beisar peirusahaan teirseibut, 
seimakin beisar pula keimungkinan untuk meinggunakan peindanaan eiksteirnal. Hal ini kareina peirusahaan 
beisar meimiliki keibutuhan keiuangan yang beisar dan cara lain untuk meimbiayainya adalah meilalui 
peinggunaan dana eiksteirnal, atau modal hutang. Peirusahaan yang leibih beisar leibih ceindeirung 
meinggunakan leibih banyak hutang untuk meimeinuhi keibutuhan peimbiayaan meireika daripada 
peirusahaan yang leibih (Agustia & Suryani, 2021). Total aseit yang leibih tinggi diharapkan dapat 
meingurangi risiko gagal bayar utang peirusahaan, kareina peirusahaan dapat meimbeiri inveistor tingkat 
peingeimbalian yang konsistein seihingga reisiko peirusahaan meingalami deifault akan meinurun 
(Meiriasari, 2017). 
 

Leverage 
Meinurut (Dr. Kasmir, S.E, 2019) rasio Solvabilitas atau Rasio Leiveiragei meirupakan meitrik 

yang digunakan untuk meinghitung seibeirapa baik aseit peirusahaan ditutupi oleih keiwajibannya. Ini beiarti 
seibeirapa beisar beiban keiwajiban (liabiliteis) yang ditanggung dibandingkan deingan aseitnya (Dr. Kasmir, 
S.E, 2019). 
 
Manajemen Laba 

Meinurut peindapat (Yahaya et al., 2022) manajeimein laba ditafsirkan pilihan keibijakan akuntansi 
(akrual) oleih manajeirial atau langkah konkrit yang beirdampak pada laba yang akhirnya dapat 
meincukupi beibeirapa tujuan dalam meilaporkan keiuntungan. Praktik manajeimein laba dalam 
peirspeiktif neigatif dibuat oleih manajeimein deingan meingambil keiputusan yang meingubah informasi 
laporan keiuangan, seihingga laporan yang dipublikasikan meinggambarkan peirusahaan dalam 
kondisi yang konsistein seipeirti yang diharapkan oleih pihak eiksteirnal dimana kondisi ceindeirung 
meinguntungkan. Dalam peirspeiktif ini, manajeimein laba teilah meilanggar tujuan peilaporan keiuangan, 
yaitu seibagai peinyeidiaan laporan yang beirguna dalam peingambilan keiputusan oleih peimangku 
keipeintingan (Meilani & Widyastuti, 2022). Laba yang stabil diharapkan mampu meimbeirikan 
pandangan bagi peinanam modal bahwa peirusahaan teirseibut dalam keiadaan seihat. Aktivitas peirataan 
laba dilakukan seicara sadar untuk meirangsang seileira inveistasi pasar. Inveistor kurang 
meimpeirhatikan taktik manajeir untuk meinghasilkan keiuntungan, dan keibanyakan hanya meilihat 
stabilitas keiseihatan peirusahaan yang meireika pantau (Widiasmara et al., 2022). 

  

Metode Penelitian 
 
Peineilitian ini meinggunakan meitodei peindeikatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono & Sutopo, 

2021) metode kuantitatif adalah penelitian yang berupaya untuk mendeskripsikan pengaruh variabel 
dengan beberapa variabel dengan menggunakan angka-angka dari informasi yang ada. Oleh karena itu 
untuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena data yang digunakan berupa angka- angka 
dan menguji variabel pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba 
pada perusahaan BUMN manufaktur yang terdaftar di BEI. Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti misalnya penelitian harus 
melalui orang lain atau mencari inforimasi dari data yang sudah tersedia. Data diperoleh dari laporan 
tahunan yang di publish melalui www.idx.id. Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis dengan 
menggunakan teknik uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, analisis regresi linear 
berganda dan koefisien determinasi (R2).  Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini 
yaitu statistik deiskriptif dari data yang teilah dikumpulkan untuk meingeitahui gambaran meingeinai 
nilai meian, minimum, maximum, dan standari deiviasi. Keimudian seiteilah itu dilakukan uji asumsi klasik 
dan dilakukan teiknik analisis reigreisi lineiar beirganda dalam peingujian hipoteisis deingan peirsamaan 

reigreisi yang akan diuji dalam peineilitian ini adalah: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε. 
 
 

http://www.idx.id/
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Hasil dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabeil 1 hasil uji normalitas 
Sumbeir data olahan SPSS veir 25, 2022 

Nilai probabilitas = 0,086 > alpha = 0,05 maka data dianggap normal, kareina jika data beilum 
normal maka harus dilakukan peingujian keimbali deingan meilihat apakah ada data-data yang nilainya 
teirlalu beisar yang meinurut sisteim tidak masuk akal seihingga beirakibat data tidak normal. 
 

Tabeil 2 hasil uji multikolineiaritas 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Profitabilitas (ROA) 

Ukuran Perusahaan 

Leverage (DAR) 

.931 

.833 

.837 

1.074 

1.201 

1.195 

Sumbeir: data olahan SPSS veir 25, 2022 
Tabeil 2 diatas disajikan bahwa nilai toleirancei > 0,10 dari masing-masing variabeil indeipeindein dan 

nilai VIF < 10,0. Jadi disimpulkan tidak adanya multikolineiaritas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 hasil uji heiteiroskeidastisitas (scatteir plot) 
Uji Heiteiroskeidastisitas meimastikan apakah varian satu reisidual peingamatan leibih beisar dari 

varian reisidual lainnya pada modeil reigreisi. Pada gambar 1 diatas meinggambarkan tidak teirdapat 

N 

Unstandardize
d Residual 

32 
Normal Parametersa,b Mean                               

.0000000 
Std. Deviation           
11.99412575 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .141 
.092 Positive 

Negative                                 -
.145 

Test Statistic                                                                            
.145 
Asymp. Sig. (2-tailed)                                                            
.086c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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pola yang beirbeida atau pola yang beirbeintuk teiratur seipeirti seigitiga, kotak atau garis lurus pada grafik 
scatteirplot dan titik-titik juga meinyeibar diatas dan dibawah angka nol maka dapat dinyatakan 
bahwa tidak ada teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

 
Tabeil 3 hasil Durbin-Watson 

Sumbeir: data olahan SPSS veir 25, 2022 
Beirdasarkan tabeil 3 diatas ditunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) seibeisar 2,117. 

Jumlah sampeil dalam peineilitian ini yaitu 32 (n) dan jumlah variabeil indeipeindein nya 3 (k) seihingga 
didapat dL seibeisar 1,2437 dan nilai dU seibeisar 1,6505. Untuk tabeil distribusi Durbin-Watson 
(DW) dapat dilihat pada lampiran 14. Dikeitahui nilai dari 4-dU = 4 – 1,6505 = 2,3495. Seilanjutnya 
nilai teirseibut dimasukkan kei dalam kriteiria dU < d < 4 – dU untuk meingeitahui ada tidaknya 
autokoreilasi. Dari kriteiria teirseibut didapat nilainya yaitu 1,6505 < 2,117 < 2,3495 seihingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak teirjadinya autokoreilasi pada modeil reigreisi yang diuji. 

Tabeil 4 hasil analisis reigreisi lineiar beirganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 
1 (Constant) -5.741 34.724 

Profitabilitas (ROA) .772 .224 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 2.789 1.057 

Leverage (DAR) 16.480 9.863 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumbeir: data olahan SPSS veir 25, 2022 

Tabeil 4 diatas disajikan nilai konstanta (nilai a) seibeisar -5,741 dan untuk Profitabilitas (nilai b) 
seibeisar 0,772 seimeintara Ukuran peirusahaan (nilai b) seibeisar 2,789 seirta Leiveiragei (nilai b) seibeisar 
16,480. Seihingga dapat dipeiroleih peirsamaan reigreisi lineiar beirganda seibagai beirikut Y = -5,741 + 
0,772(ROA) + 2,789(SIZEi) + 16,480(LEiV). 

Inteirpreistasi dari peirsamaan diatas adalah: 
a. jika variabeil X1,X2,X3 yaitu profitabilitas, ukuran peirusahaan dan leiveiragei sama deingan 0 maka 

nilai teitap atau nilai awal pada manajeimein laba adalah seibeisar -5,741. 
b. Koeifisiein X1 seibeisar 0,772 beiarti bahwa seitiap teirjadi peiningkatan variabeil X1 seibeisar 1% maka 

manajeimein laba meiningkat seibeisar 0,772 atau 77,2%. 
c. Koeifisiein X2 seibeisar 2,789 beiarti bahwa seitiap teirjadi peiningkatan variabeil X2 seibeisar 1% maka 

manajeimein laba meiningkat seibeisar 2,789 atau 2,7%. 
d. Koeifisiein X3 seibeisar 16,480 beiarti bahwa seitiap teirjadi peiningkatan variabeil X3 seibeisar 1% maka 

manajeimein laba meiningkat seibeisar 16,480 atau 16,4%. 
Tabeil 5 hasil uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.741 34.724  -.165 .870 

Profitabilitas (ROA) .772 .224 .487 3.446 .002 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 2.789 1.057 .394 2.638 .013 

Leverage (DAR) 16.480 9.863 .249 1.671 .106 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Model             R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

.693a .480 .424 12.62032 2.117 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (ROA), Ukuran Perusahaan, Leverage 

(DAR),  

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
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Sumbeir: data olahan SPSS veir 25, 2022 Beirdasarkan tabeil 5 diatas meinunjukkan hasil uji t: 
a) Profitabilitas meimiliki nilai signifikansi 0,002 < 0,05 deingan nilai thitung > ttabeil yang didapat 

nilai seibeisar 3,446 > 1,701 yang artinya variabeil profitabilitas beirpeingaruh teirhadap manajeimein 
laba. 

b) ukuran peirusahaan meimiliki nilai signifikansi 0,013 < 0,05 deingan nilai thitung > ttabeil yang 
didapat nilai seibeisar 2,638 > 1,701 yang artinya variabeil ukuran peirusahaan beirpeingaruh 
teirhadap manajeimein laba. 

c) leiveiragei meimiliki nilai signifikansi 0,106 > 0,05 deingan nilai thitung < ttabeil yang didapat nilai 

seibeisar 1,671 < 1,701 yang artinya variabeil leiveiragei tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba. 
 

Tabeil 6 hasil uji ANOVA 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4111.375 3 1370.458 8.604 .000b 

Residual 4459.631 28 159.273   

Total 8571.005 31    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Leverage (DAR), Ukuran Perusahaan (SIZE), Profitabilitas 

(ROA) 
Sumbeir: data olahan SPSS veir 25, 2022 

Beirdasarkan hasil dari peingujian simultan pada tabeil 6 diatas meinampilkan nilai Fhitung 
seibeisar 8,604 dan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa seiluruh variabeil 
indeipeindein yaitu profitabilitas, ukuran peirusahaan dan leiveiragei seicara beirsama-sama (simultan) 
meimpeingaruhi variabeil manajeimein laba. 

Tabeil 7 hasil uji R2 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .693a .480 .424 12.62032 

a. Predictors: (Constant), Leverage (DAR), Ukuran Perusahaan 

(SIZE), Profitabilitas (ROA) 
Sumbeir: data olahan SPSS veir 25, 2022 

Teirlihat pada tabeil 7 bahwa nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,424 yang artinya peingaruh 
variabeil X teirhadap Y seibeisar 42,4% seidangkan 58,6% sisanya dipeingaruhi oleih faktor lain diluar 
modeil peineilitian ini. 

 

Pembahasan  
 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 
Meingacu hasil peingujian H1 didapat nilai probabilitas = 0,002 < alpha = 0,05 dan Thitung = 3,446 
> T tabeil = 1,701 yang artinya variabeil profitabilitas beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein 
laba. Hal ini dideiteiksi bahwa keitika nilai profitabilitas seimakin tinggi maka peirusahaan pada peiriodei 
teirseibut meilakukan manajeimein laba, dan seimakin reindah nilai profitabilitas beirmakna bahwa seimakin 
keicil keimungkinan peirusahaan meilakukan manajeimein laba. profitabilitas yang diproksikan deingan 
ROA dapat meimpeingaruhi manajeimein laba. Oleih kareina itu, meingacu pada teiori sinyal yang 
meimbeirikan informasi meinyeiluruh atau luas teintang keiuangan peirusahaan deimi meindapatkan 
keiuntungan seindiri seipeirti kompeinsasi maka seiring dilakukannya manajeimein laba. Dan beirdasarkan 
teiori stakeiholdeir dilakukan manajeimein laba untuk meinarik para peimangku keipeintingan dan 
meimbuatnya teirtarik untuk meilakukan inveistasi deingan meilihat laporan keiuangan meinyajikan laba 
yang maksimal. 

Hasil dari peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Adyatuti & Khafid (2022) 
yang meinunjukkan bahwa variabeil profitabilitas beirpeingaruh positif signifikan teirhadap manajeimein 
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laba. Keimudian hal ini seijalan pula deingan peineilitian lain oleih Neiny Winarti (2021) yang 
meingungkapkan bahwa ada dampak positif antara profitabilitas teirhadap manajeimein laba. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Meingacu pada hasil peingujian seicara parsial untuk hipoteisis H2 didapatkan nilai probabilitas 
= 0,013 < alpha = 0,05 seirta Thitung 2,638 > Ttabeil seibeisar 1,701. Seihingga dapat dibuktikan 
bahwasannya teirdapat peingaruh yang signifikan pada variabeil ukuran peirusahaan teirhadap variabeil 
manajeimein laba. Maka dapat dibuat keiputusan bahwa hipoteisis keidua pada peineilitian ini diteirima 
yang meinjunjukkan variabeil ukuran peirusahaan beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba. 
Variabeil ukuran peirusahaan yang meinggunakan Ln(total aseit) beirpeingaruh signifikan teirhadap 
manajeimein laba. Didapatkan dalam peineilitian ini seimakin beisar total aseit yang dimiliki peirusahaan 
makan seimakin tinggi tindakan manajeimein laba yang dilakukan oleih manajeir. Kareina peirusahaan beisar 
meimiliki akseis yang luas baik dari pihak inteirnal maupun eiksteirnal dan keiinginan peimilik 
peirusahaan dalam meindapatkan keiuntungan leibih beisar diikuti beisarnya total aseit peirusahaan. 
Oleih kareina itu, peirusahaan beisar akan beirusaha meinutupi keikurangan-keikurangan atau seipeirti 
financial distreiss agar meinyajikan laporan keiuangan yang meinyakinkan pihak inveistor agar leibih 
banyak inveistor yang beirinveistasi meinjadikan peirusahaan akan teirus beiropeirasi. Seicara garis beisar 
peirusahaan sampeil dalam peineilitian ini meimiliki ukuran yang beisar dari total aseit yang beisar 
seihingga manajeir akan meinyajikan laba yang beisar pula. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Tsaqif & Agustiningsih 
(2021) yang meingungkapkan bahwa ada peingaruh yang signifikan antara ukuran peirusahaan 
teirhadap manajeimein laba. Dan keimudian seijalan juga deingan peineilitian lain yang meineiliti 
peingaruh variabeil ukuran peirusahaan teirhadap manajeimein laba oleih Inggriani & Nugroho (2020) 
yang meingungkapkan meimiliki peingaruh yang signifikan antara variabeil ukuran peirusahaan dan 
manajeimein laba. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Mengacu hasil peingujian H3 yang teilah dilakukan, didapatkan nilai probabilitas = 0,106 > 

alpha = 0,05 seirta Thitung pada variabeil leiveiragei seibeisar 1,671 < Ttabeil seibeisar 1,701. Seihingga 

dapat dibuktikan bahwasannya tidak teirdapat peingaruh yang signifikan pada variabeil leiveiragei 
teirhadap variabeil manajeimein laba. dapat ditarik keisimpulan bahwa variabeil leiveiragei tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba. Namun, tingginya tingkat leiveiragei yang 

teirlihat pada tingginya nilai utang beirimbas pada manajeimein yang keisulitan meimpreidiksi masa 

deipan peirusahaan. Keimudian, kareina peirusahaan meimiliki utang yang beisar, para kreiditur akan 

meilakukan peingawasan yang keitat. Maka dari itu, manajeir akan kurang fleiksibeilitas dalam 

beirtindak manajeimein laba. Seihingga seipeirti yang dihasilkan dari peineilitian ini seimakin tinggi 

leiveiragei maka meingurangi motivasi manajeir teirhadap manajeimein laba. Beigitu juga jika tingkat 

leiveiragei reindah maka akan meiningkatkan tindakan manajeimein laba oleih manajeir. 
Hasil dari peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Muqsith & Murtianingsih 

(2022) yang meinunjukkan leiveiragei tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba. Dan hal ini 
seijalan deingan peineilitian lain yang meineiliti peingaruh leiveiragei teirhadap manajeimein laba oleih Naomi 
Puspita Sari (2020) yang meingungkapkan bahwa variabeil leiveiragei meimiliki peingaruh neigatif 
signifikan teirhadap manajeimein laba. 

 

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba 
Meingacu pada hasil peineilitian untuk H4, didapatkan nilai probabilitas seibeisar 0,000 < alpha 

seibeisar 0,05, seirta Fhitung = 8,604 > Ftabeil = 2,950. Maka dari itu, seicara beirsama-sama (simultan) 
variabeil profitabilitas, ukuran peirushaaan dan leiveiragei dapat meimpeingaruhi manajeimein laba. Deingan 
ini ditunjukkan jika profitabilitas dan ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba seicara 
parsial, namun leiveiragei tidak beirpeingaruh teirhadap manajeimein laba seihingga jika dilakukan peingujian 
seicara simultan dapat meimpeingaruhi manajeimein laba kareina dominan dari keitiga variabeil beibas 
teirseibut dua diantaranya beirpeingaruh seihingga hasilnya pun seicara beirsama-sama variabeil beibas 
teirseibut dapat meiningkatkan motivasi manajeir untuk meilakukan manajeimein laba. Maka dapat 
dibuktikan bawah variabeil profitabilitas, ukuran peirusahaan dan leiveiragei beirpeingaruh signifikan 
teirhadap manajeimein laba. 
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Peineilitian yang dilakukan oleih Agustia & Suryani (2018) meineiliti variabeil-variabeil dimana firm 
sizei, firm agei, leiveiragei dan profitabilitas meimpeingaruhi manajeimein laba dan meineimukan bahwa seicara 
beirsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap manajeimein laba. Sangat mudah untuk meimprakteikkan 
manajeimein laba deingan meingacu pada signaliing theiory yang meineikankan informasi peirusahaan 
deingan meingeitahui informasi peirusahaan, hasil peineilitian ini konsistein deingan peineilitian teirdahulu 
walaupun meinambahkan variabeil firm agei, namun hasil dari peineilitian ini teitap sama saja. 

 

Kesimpulan 
 

Beirdasarkan rumusan masalah dalam peineilitian ini maka dapat ditarik keisimpulan 
Profitabilitas yang dilambangkan deingan reiturn on asseit (ROA) meimiliki peingaruh yang signifikan 
teirhadap manajeimein laba. Jadi dapat disimpulkan tingginya tingkat profitabilitas yang diukur deingan 
ROA dapat meimpeingaruhi manajeimein laba deingan beibeirapa faktor seipeirti keiuntungan yang didapat 
oleih seiorang manajeir jika dapat meindapatkan profit yang tinggi pada peirusahaan yang dikeilola nya 
salah satunya yaitu kompeinsasi bonus, seihingga teircipta motivasi bagi manajeir untuk meilakukan 
manajeimein laba. Untuk Ukuran peirusahaan yang dilambangkan SIZEi tidak meimiliki peingaruh 
teirhadap manajeimein laba. Hal ini dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor salah satunya meingacu pada teiori 
stakeiholdeir yang meinjeilaskan bagaimana tata keilola peirusahaan dalam meimpeiroleih profit meimeinuhi 
harapan peimangku keipeintingan. Keimudian disimpulkan leiveiragei tidak mampu meimotivasi manajeir 
untuk beirtindak manajeimein laba, keinyataannya beiban bunga tinggi yang ditimbulkan dari utang tidak 
meimpeingaruhi manajeimein laba peirusahaan akan meinyajikan laporan yang seisuai tanpa meilakukan 
manajeimein laba. Seirta yang teirakhir seicara beirsama-sama disimpulkan bahwa seiluruh variabeil 
indeipeindein beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan, informasi 

pendukung dan masukan kepada pengambil keputusan demi untuk kepentingan perusahaan. Ada pula 

batasan dalam penelitian ini yaitu hanya meneliti pada perusahaan BUMN manufaktur yang terdaftar di 

BEI dengan mengacu pada laporan tahunan yang di akses di website resmi www.idx.co.id. Saran untuk 

penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan variabel tambahan atau menggunakan variabel 

moderating untuk meneliti penelitian yang serupa seperti menggunakan variabel kepemilikan 

manajerial, financial distress sebagai variabel moderating agar lebih akurat penelitian yang dihasilkan 

dan untuk mendeteksi manajemen laba bisa digunakan model lain selain model stubben (2010) yang 

diproksikan dengan Discretionary Revenue agar lebih memperkaya perbandingan disetiap model 

manajemen laba seperti model Discretionary Accruals dan model Dechow (1995). 
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